BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Karya tari yang berjudul MANTODEA dihadirkan dengan menggunakan tari
kelompok besar dengan menggunakan empat penari laki-laki dan satu penari
perempuan. Kata MANTODEA berasal dari bahasa Yunani yang berarti peramal atau
satu jenis belalang, merupakan sebuah karya tari yang bersumber dari siklus
kehidupan dan gerak-gerik Belalang Sembah. Penata mengambil obyek Belalang
Sembah, dikarenakan selama ini Belalang Sembah hanya dipandang sebagai hama
oleh beberapa individu. Anggapan Belalang Sembah sebagai hama tidak diperdulikan
oleh penata, dikarenakan penata tidak memikirkan penilaian orang. Penata mengamati
Belalang Sembah dari segi siklus kehidupan dan gerak-gerik Belalang Sembah yang
unik. Keunikan siklus Belalang Sembah menurut penata sendiri sama seperti
kehidupan penata yang berjuang menjalani hidup dan cinta mati Belalang Sembah
jantan, sedangkan gerak-geriknya dilihat dari segi visual Belalang Sembah yang
menyerupai postur tubuh dan keseharian penata tari sendiri. Dalam karya ini penata
menggambarkan fase siklus kehidupan Belalang Sembah dengan gerak-gerik
Belalang Sembah yang unik dan menarik. Unik dan menarik dalam hal ini dilihat dari
visual Belalang Sembah. Gerak yang muncul bersumber dari pencarian gerak penata
tari terhadap siklus kehidupan dan gerak-gerik Belalang Sembah yang dikembangkan
sesuai ketubuhan penata tari. Karya tari ini memiliki empat adegan dengan

menggunakan tipe tari dramatik non-literal.
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Tema yang diambil penata tari adalah siklus kehidupan dan gerak-gerik Belalang
Sembah. Tema yang diambil mengandung unsur perjuangan dan perjalanan hidup,
tetapi penata menitik beratkan nilai moral yang dapat dipetik dari kehidupan Belalang
Sembah. Kesimpulan yang penata tari dapatkan setelah menciptakan karya tari ini
yaitu kemandirian dan cinta sejati. Sebagai mahluk hidup kita harus belajar mandiri

dan setia terhadap pasangan yang kita cintai seumur hidup.

B. SARAN

Karya tari ini jauh dari kata sempurna baik sistematika penulisan maupun karya
yang dihadirkan, maka penata merasa membutuhkan kritik dan saran dari berbagai
pihak untuk kemajuan dan kebaikan dalam karya tari selanjutnya. Kritik dan saran
yang dibutuhkan penata tari meliputi elemen-elemen dari segi proses pengkaryaan
tari yang meliputi koreografi, setting, musik, rias busana maupun management waktu

dalam berproses.

Garapan karya tari ini dapat diselesaikan melalui proses yang panjang dan
didukung dengan komunikasi yang baik antar individu. Proses suatu karya tari yang
panjang akan berpengaruh terhadap semua pendukung didalamnya. Pengaruh dalam
hal ini berupa pengalaman dan ilmu dalam berproses. Pengalaman yang didapatkan
salah satunya adalah penemuan ide dari pengalaman empiris melalui obyek lain yaitu
Belalang Sembah. Penata tari ingin memberi wacana kepada seluruh pendukung dan
penonton bahwa dari hewan yang dianggap hama yaitu Belalang Sembah bisa

dijadikan ide untuk menciptakan karya tari yang sangat menarik.
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